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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara layanan 
orientasi yang diberikan terhadap penyesuaian diri di sekolah pada siswa kelas 
VIII SMP Negeri 3 Kasihan Kabupaten Bantul tahun ajaran 2015/2016. 
Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 3 
Kasihan Kabupaten Bantul tahun ajaran 2015/2016 yang berjumlah 123 siswa. 
Sampel dalam penelitian ini sebesar 35 anak dengan menggunakan teknik quota 
random sampling. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah angket. 
Teknik analisa data dengan menggunakan analisis korelasi product moment. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan yang positif dan 
signifikan antara layanan orientasi bimbingan konseling dengan penyesuaian diri 
di sekolah pada siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Kasihan Kabupaten Bantul tahun 
ajaran 2015/ 2016 dengan mengetahui harga rhitung sebesar 0,766 dengan p = 0,000 
lebih kecil dari 0,05 (taraf signifikansi 5%). Dengan demikian semakin baik 
pelaksanaan layanan orientasi bimbingan konseling maka semakin tinggi 
penyesuaian diri siswa di sekolah, sebaliknya semakin kurang layanan orientasi 
bimbingan konseling maka semakin rendah penyesuaian diri siswa. Implikasi dari 
penelitian ini adalah bahwa dengan layanan orientasi bimbingan konseling yang 
efektif akan meningkatkan pemahaman siswa dalam membentuk perilaku yang 
baik sehingga dapat melakukan penyesuaian diri yang baik pula. Diharapkan 
sekolah dan guru BK mampu meningkatkan pelayanan bimbingan konseling 
terutama layanan orientasi melalui kegiatan yang mendukung penyesuaian diri 
siswa yang lebih baik. 
 
 










HARI CAHYONO. The Relation between Counselling Orientation Service with 
Self-Adaptation in the School of Students Class VIII SMP N 3 Kasihan Bantul 
Regency Academic Year of 2015/2016. Thesis.Yogyakarta. Faculty of Teacher 
Training and Education of PGRI University of Yogyakarta. June 2016.  
 
The aim of this research is to know the relation between orientation 
service given toward self-adaptation in school on students class VIII of SMP N 3 
Kasihan Bantul Regency academic year of 2015/2016.  
The population of his research are all students of VIII class of SMP N 3 
Kasihan Bantul Regency academic year of 2015/2016 amount 123 students. 
Sample of this research are 35 students use quota random sampling technique. 
The method of data collection in this research is use questionnaire. The technique 
of data analyze use correlation analysis of product moment.  
The result of the research show that there is positive anf signifikan 
relation between service orientation counseling toward self-adaptation in the 
school on students of class VIII SMP Negeri 3 Kasihan Bantul Regency academic 
year of 2015/2016 by know price of rhitung 0, 766 with p = 0,000 smaller than 0, 05 (significancy range 
5%). Therefore, the better service orientation counseling to students their self-
adaptation will be higher in the school, the opposite little service orientation 
counseling therefore students’ self-adaptation will be low. The implication of this 
research is conduct the effective of service orientation counseling will increase 
students comprehension to form a good attitude so they will do self-adaptation 
properly too. Expected school and Counseling teacher able to increase the 
counseling service primarily orientation service through the activity which 
support the better student’s self-adaptation.  
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A. Latar Belakang Masalah 
 Salah satu lembaga pendidikan di Indonesia yang mempunyai 
tanggung jawab besar untuk mencetak generasi penerus bangsa yang 
berkualitas adalah sekolah. Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal. 
Pendidikan formal dibagi ke dalam jenjang pendidikan dasar, pendidikan 
menengah dan pendidikan tinggi dengan kurikulum yang telah ditetapkan oleh 
pemerintah. Namun, sistem pendidikan di sekolah formal belum mampu 
sepenuhnya mewujudkan tujuan pendidikan nasional. 
Masa remaja merupakan salah satu fase perkembangan yang dilalui 
setiap individu. Dalam tahapan perkembangannya, siswa SMP termasuk 
dalam masa remaja. Tugas perkembangan merupakan kebutuhan remaja yang 
harus dipenuhi untuk mendapatkan identitas diri. Tuntutan akan pemenuhan 
kebutuhan remaja merupakan salah satu sumber timbulnya berbagai masalah 
yang dialami oleh remaja. Menurut Willis (2005:43) “Problem remaja ialah 
masalah-masalah yang dihadapi para remaja sehubungan dengan adanya 
kebutuhan-kebutuhan dalam rangka penyesuaian diri terhadap lingkungan 
tempat remaja itu hidup dan berkembang”.  
Berdasarkan pernyataan di atas, dapat disimpulkan bahwa salah satu 
masalah yang sering dihadapi oleh remaja khususnya di sekolah adalah 
masalah tentang penyesuaian diri di lingkungan dan itu berlangsung secara 
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berkesinambungan dimana untuk pemenuhan kebutuhan siswa remaja tidak 
berhenti begitu saja, namun terus berlanjut sampai fase pencarian identitas diri 
tercapai. Jadi, masalah penyesuaian diri di lingkungan akan masih terus 
muncul selama tugas perkembangan siswa belum dapat terpenuhi. 
Penyesuaian diri menurut Ali & Asrori (2014:175) adalah: “Suatu 
proses yang diperjuangkan oleh individu agar dapat berhasil dalam 
menghadapi kebutuhan-kebutuhan internal, ketegangan, frustasi, dan konflik 
serta untuk menghasilkan kualitas keselarasan antara tuntutan dari dalam diri 
individu dengan tuntutan dunia luar atau lingkungan tempat individu berada”.  
Berdasarkan pendapat tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa 
penyesuaian diri terhadap lingkungan perlu dilakukan untuk mencapai 
keselarasan antara kemampuan diri terhadap tuntutan dari lingkungan. Banyak 
faktor yang mempengaruhi proses penyesuaian diri remaja. Menurut 
Schneiders (dalam Ali & Asrori, 2009:181) ada lima faktor yang 
mempengaruhi proses penyesuaian diri remaja, yaitu kondisi fisik,  
kepribadian, proses belajar, lingkungan, agama serta budaya. Selain itu, 
keluarga juga memberikan pengaruh yang besar terhadap anak. Jika 
pembinaan anak diwaktu kecil berjalan dengan baik, berarti anak selalu 
mendapat kepuasan baik secara emosional maupun kepuasan fisik, untuk 
perkembangan selanjutnya anak itu tidak akan banyak mengalami persoalan 
dalam penyesuaian dirinya terhadap lingkungannya.  
Remaja dalam menempuh pendidikan perlu melakukan penyesuaian 
diri. Adapun penyesuaian diri yang dilakukan remaja di sekolah menurut 
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Willis (2005:61) adalah “Penyesuaian diri terhadap guru, mata pelajaran, 
teman sebaya dan lingkungan fisik atau fasilitas yang ada di sekolah. ” Hal ini 
menunjukkan perlunya kemampuan penyesuaikan diri siswa terhadap berbagai 
komponen yang ada di sekolah. 
Setiap siswa dalam perkembangannya mengalami dan menghadapi 
berbagai hal. Dalam menghadapi suasana baru diperlukan pemahaman dalam 
mengetahui bagaimana keadaan atau situasi baru yang akan di masuki. 
Berdasarkan pada fenomena-fenomena di atas, bimbingan dan konseling 
merupakan salah satu wadah dalam struktur lembaga pendidikan yang ada di 
sekolah, diharapkan dapat membantu penyesuaian diri siswa di sekolah. 
Layanan bimbingan dan konseling merupakan upaya untuk membantu 
perkembangan siswa secara optimal. Dalam layanan bimbingan konseling 
terdapat beberapa jenis layanan, dan salah satunya adalah layanan orientasi. 
Secara umum layanan orientasi dibutuhkan siswa untuk memperoleh 
informasi tentang sekolah sebagai pemahaman agar dapat beradaptasi. 
Pengenalan lingkungan sekolah dapat tercapai secara maksimal apabila 
layanan orientasi dilakukan dengan optimal. 
 
B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti dapat mengidentifikasi 
masalah sebagai berikut : 
1. Tuntutan-tuntutan yang dibebankan kepada siswa membuat siswa masih 
mengalami masalah penyesuaian diri di sekolah, seperti adanya siswa 
yang sakit, ingin pulang ke rumah, dan kurang bersemangat dalam belajar. 
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2. Siswa dituntut untuk dapat menyesuaikan diri di sekolah, namun jadwal di 
sekolah yang padat menuntut siswa untuk dapat secara mandiri dalam 
menentukan waktu belajarnya, sehingga mengakibatkan siswa kelelahan 
dan mengabaikan pentingnya kegiatan belajar yang ada di sekolah.  
3. Belum maksimalnya pelaksanaan layanan BK terutama layanan orientasi, 
disebabkan kurangnya jam pelayanan BK, guru-guru yang masih 
menganggap layanan BK tidak penting serta siswa yang disibukkan 
dengan kegiatan di sekolah. 
4. Siswa kelas VIII tahun ajaran 2015/2016 masih memerlukan layanan 
orientasi seperti pengenalan terhadap suasana kelas yang baru, kurikulum 
maupun mata pelajaran yang berbeda. 
 
C. Batasan Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah yang 
telah dikemukakan di atas maka dalam penelitian ini dibatasi pada 
permasalahan “Hubungan antara Layanan Orientasi Bimbingan Konseling 
dengan Penyesuaian Diri di Sekolah Pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 3 
Kasihan Kabupaten Bantul Tahun Ajaran 2015/ 2016”. 
D. Rumusan Masalah  
Berdasarkan batasan masalah, maka dapat dirumuskan 
permasalahannya sebagai berikut: “Bagaimana hubungan antara layanan 
orientasi bimbingan konseling dengan penyesuaian diri di sekolah pada siswa 




E. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 
mengetahui hubungan antara layanan orientasi yang diberikan terhadap 
penyesuaian diri di sekolah pada siswa Kelas VIII SMP Negeri 3 Kasihan 
Kabupaten Bantul tahun ajaran 2015/2016.  
 
F. Manfaat Penelitian 
Hubungan layanan orientasi bimbingan konseling dengan penyesuaian 
diri di sekolah pada siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Kasihan Kabupaten 
Bantul tahun ajaran 2015/2016 ini diharapkan mempunyai manfaat-manfaat 
baik secara teoritis maupun secara praktis yaitu: 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran ilmiah 
dan menambah ilmu pengetahuan terhadap nilai-nilai akademis dalam 
bidang bimbingan dan konseling khususnya berkaitan dengan berhasilnya 
pelaksanaan layanan orientasi terhadap penyesuaian diri siswa di tahun 
ajaran baru. 
2. Manfaat Praktis 
a.  Bagi siswa  
Dengan adanya hasil penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan informasi kepada siswa terkait manfaat layanan orientasi 
bimbingan konseling khususnya dalam membantu penyesuaian diri 
siswa terhadap lingkungan sekolah. 
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b.  Bagi guru bimbingan dan konseling 
Penelitian ini hendaknya dapat menjadi bahan pertimbangan 
bagi para guru bimbingan dan konseling ketika memberikan layanan 
orientasi pada siswa baru maupun siswa kelas VIII dan IX. 
c.  Bagi sekolah  
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan 
kepada sekolah agar secara maksimal membantu dalam 
penyelenggaraan layanan orientasi bimbingan dan konseling. 
 
